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ABSTRAK

Status gizi merupakan gambaran dari asupan nutrisi yang dikonsumsi oleh seseorang, sedangkan
aktivitas fisik berhubungan dengan penggunaan nutrisi sebagai sumber energi yang diperoleh dari asupan
makanan. Faktor status gizi dan aktivitas fisik sangat berperan penting dalam pencapaian kebugaran
jasmani yang baik bagi seseorang, khususnya bagi anak usia sekolah yaitu usia 6-12 tahun. Pencapaian
tingkat kebugaran jasmani yang baik akan berpengaruh terhadap kesehatan seorang anak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan aktivitas
fisik dengan tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah Dasar kelas IV dan V MI Al Hikmah
Gempolmanis. Penelitian ini termasuk penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metodologi korelasional. Yaitu untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa erat
hubungannya, serta berarti atau tidak hubungan itu.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa antara status gizi dan aktivitas fisik dengan tingkat kebugaran

jasmani siswa kelas IV dan V MI Al Hikmah Gempolmanis diperoleh koefesien korelasi sebesar 0,497.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fpwng Sebesar 7,87 dan Fipe Sebesar 3,40 dengan taraf signifikan
5%, dengan demikian F, > F;, maka dapat disimpulkan bahwa status gizi dan aktivitas fisik secara
bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah
Dasar kelas 1V dan V MI Al Hikmah Gempolmanis.

Kata Kunci : Siswa kelas 1V dan V MI Al Hikmah Gempolmanis, Status Gizi, Aktivitas Fisik,
Kebugaran Jasmani

ABSTRACT

Nutritional status is a picture of the intake of nutrients consumed by a person , while the physical
activity associated with the use of nutrition as a source of energy obtained from food intake . Factors
nutritional status and physical activity play an important role in the achievement of physical fitness is
good for a person , especially for school-age children are aged 6-12 years . The achievement of a good
level of physical fitness will affect the health of a child .

The purpose of this study was to determine the relationship between nutritional status and
physical activity level of physical fitness of elementary school students IV and V class M1 Al Hikmah
Gempolmanis . This research includes studies that use quantitative approach to the correlational approach
. That is to find the relationship and if there is , how closely related , and the relationship means or not .

The survey results revealed that between nutritional status and physical activity level of physical
fitness with grade IV and V MI Al Hikmah Gempolmanis obtained correlation coefficient of 0.497 .
Based on the calculations of F and F table at 7,87 at 3.40 with significance level of 5% , thus Fh > Ft , it
can be concluded that the nutritional status and physical activity together have a significant relationship
with the level of physical fitness grade elementary school students IV and V MI Al Hikmah
Gempolmanis .

Keywords : Grade IV and V MI Al Hikmah Gempolmanis , Nutritional Status , Physical Activity ,
Physical Fitness

17



Jurnal Kesehatan Olahraga Volume 02 Nomor 02 Tahun 2014, 17-22

PENDAHULUAN

Kebugaran jasmani adalah kemampuan
tubuh seseorang untuk melakukan tugas pekerjaan
sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti
(Departemen Pendidikan Nasional Pusat
Pengembangan Kualitas Jasmani Jakarta, 2002:1).
Hal ini berarti seseorang yang memiliki kebugaran
jasmani yang baik akan mampu melakukan kegiatan
sehari-hari dengan penuh vitalitas dan kesiagaan
tanpa mengalami kelelahan yang berat dan masih
cukup energi untuk beraktivitas pada waktu senggang
dan menghadapi hal-hal yang bersifat darurat
(emergency). Semakin tinggi derajat kebugaran
jasmani seseorang, semakin besar kemampuan fisik
dan produktivitas kerjanya (Departemen Pendidikan
Nasional Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani
Jakarta, 2002:2). Dengan demikian, kebugaran
jasmani yang baik sangat berperan penting dalam
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas
dan dapat mendukung dalam berbagai bidang
pembangunan.

Anak merupakan generasi manusia yang
diharapkan menjadi sumber daya manusia yang
berkualitas ketika dewasa nanti. Upaya membentuk
generasi yang berkualitas tersebut yaitu dengan
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan
seorang anak, termasuk anak usia sekolah. Anak usia
sekolah yaitu anak usia 6-12 tahun (Sulistyoningsih,
2011:188). Kebugaran jasmani yang baik diharapkan
mampu menjadikan anak usia  sekolah tersebut
mampu melaksanakan tugas sehari-hari, yaitu belajar
dan bermain serta aktivitas fisik lainnya tanpa
mengalami kelelahan dan kekurangan energi yang
berarti, sehingga siswa tersebut dapat mencapai
prestasi yang optimal di sekolah (intrakurikuler)
maupun di luar sekolah (ekstrakurikuler).

Banyak sedikitnya frekuensi aktivitas fisik
sangat mempengaruhi semua komponen kebugaran
jasmani (Nurhasan dkk., 2005:5). Salah satu cara
untuk mencapai derajat kebugaran jasmani yang
prima yaitu dengan cara melakukan latihan-latihan
fisik, seperti jogging, bersepeda, dan aktivitas fisik
lainnya (Departemen Pendidikan Nasional Pusat
Pengembangan Kualitas Jasmani Jakarta, 2002:2).

Status gizi merupakan keadaan tubuh
sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan
zat gizi sehari-hari (Sulistyoningsih dkk., 2011:3).
Asupan gizi yang salah atau tidak sesuai juga akan
menimbulkan masalah kesehatan. Selain itu, gizi juga
sangat berpengaruh terhadap perkembangan otak dan
perilaku, kemampuan bekerja dan produktivitas, serta
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daya tahan terhadap penyakit infeksi (Sulistyoningsih
dkk., 2011:5). Biasanya dengan status gizi yang tidak
normal, mengakibatkan tubuh akan terganggu saat
melakukan aktivitas fisik, khususnya dalam aktivitas
olahraga. Misalnya, anak yang memiliki berat badan
lebih (obesitas) akan sulit untuk melakukan gerakan-
gerakan olahraga yang cukup rumit. Karena olahraga
merupakan aktivitas fisik yang memerlukan
keterampilan dan juga energi yang cukup besar untuk
melakukannya. Sedangkan selain status gizi, aktivitas
olahraga yang teratur juga dapat membantu menjaga
kebugaran jasmani. Seperti yang diungkapkan
Nurhasan, dkk., (2005:5) bahwa status gizi dan
aktivitas fisik merupakan bagian dari faktor yang
mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani seseorang.

Sekolah Dasar MI Al Hikmah Gempolmanis
merupakan sekolah dasar swasta yang berada di
wilayah Dusun Sidomanis Desa Gempolmanis
Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan. Siswa
yang bersekolah di tempat tersebut berasal dari
daerah setempat. Jumlah siswa sebanyak 101 orang
yang terdiri dari kelas | hingga kelas VI. Sekolah Ml
Al Hikmah Gempolmanis dalam proses pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
dilaksanakan satu kali dalam seminggu, yaitu kelas |
— Il pada hari Jumat dan kelas IV — VI pada hari
Sabtu dengan frekuensi waktu 60 menit.

Hasil pengamatan awal secara Kklinis
diketahui bahwa terdapat beberapa siswa yang
memiliki gejala malnutrisi seperti rambut kering, tipis
dan kemerahan, serta pandangan mata tampak sayu
dan apatis. Siswa-siswa dengan gejala malnutrisi
tersebut terlihat kurang lincah dan lemah atau lesu
sehingga kurang cepat bereaksi yang menunjukkan
bahwa kebugaran jasmani mereka dalam hal
keterampilan fisik kurang.

Melihat latar belakang diatas maka peneliti
ingin melaksanakan penelitian mengenai “Hubungan
Status Gizi dan Aktivitas Fisik dengan Tingkat
Kebugaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar Kelas IV
dan V Sekolah MI Al Hikmah Gempolmanis”.

METODE

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.
Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah
semua siswa kelas IV dan V MI Al Hikmah
Gempolmanis berjumlah 27 siswa usia 10-12 tahun,
dengan rincian kelas IV berjumlah 15 siswa dan kelas
V berjumlah 12 siswa.
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Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah kategori test, pengukuran
dan wawancara. Dalam penelitian ini, instrumen yang
digunakan  adalah  pengukuran  status  gizi,
menggunakan pengukuran antropometri berdasarkan
berat badan terhadap tinggi badan (BB/TB).
Kemudian penilaian aktivitas fisik menggunakan
perhitungan metode regresi linier dengan sumber data
dari wawancara aktivitas fisik siswa. Sementara
untuk kebugaran jasmani menggunakan Tes

Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI).

Pada analisis data, data yang diperoleh dianalisa
dengan menggunakan analisis korelasi, product
moment untuk mengetahui seberapa besar hubungan
antar variabel status gizi, aktivitas fisik dan
kebugaran jasmani siswa. Sedangkan untuk
mengetahui seberapa besar hubungan antara status
gizi dan aktivitas fisik secara bersama-sama dengan
tingkat kebugaran jasmani siswa digunakan analisis
korelasi ganda. Dari hasil korelasi ganda tersebut
dilakukan uji signifikan atau tidak dengan
membandingkan F hitung dengan F tabel dari tabel
distribusi F.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian diuraikan dengan deskripsi
data dan pengujian hipotesis. Deskripsi data yang
disajikan diperoleh dari hasil penilaian status gizi,
aktivitas fisik, dan tes kebugaran jasmani.

Perhitungan data dilakukan secara manual
dan cross-ceck dengan program komputer Statistical
Package for the Social Science (SPSS) 16.0. Hal ini
dimaksudkan agar perhitungan dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya. Adapun hal-hal yang
disajikan dalam bab ini adalah sebagai berikut :

Deskripsi Data

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan
adalah seluruh siswa kelas 1V dan V Ml Al Hikmah
Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten
Lamongan. Dimana jumlah siswa yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah 27 siswa dengan
rincian kelas IV berjumlah 15 siswa dan kelas V
berjumlah 12 siswa. Deskripsi data yang disajikan
berupa data nilai yang diperoleh dari hasil penilaian
status gizi, aktivitas fisik, dan tes kebugaran jasmani
Indonesia yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar hubungan status gizi dan aktivitas fisik
terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa.

Setelah  dilakukan  perhitungan  hasil
penilaian status gizi, aktivitas fisik, dan tes kebugaran
jasmani Indonesia dapat diketahui sebagai berikut:
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Tabel 1. Distribusi Hasil Tes Status Gizi, Aktivitas
Fisik, dan Tes Kebugaran Jasmani

Variabel N Min Max Mean SD
Status Gizi | 27 | 753 156,9 99,8 | 1947
AKtivitas | 57 | 31461 | 57083 | 40147 | 7187
Fisik
Kebugaran |, 8 17 127 | 262
Jasmani

Dari tabel 4.1 di atas , dapat diketahui
bahwa nilai terendah dari variabel status gizi adalah
75,3 dan nilai tertinggi adalah 156,9. Nilai rata-
rata/mean status gizi adalah sebesar 99,8 dengan
standar deviasi 19,47.  Hasil penilaian tingkat
aktivitas fisik diperoleh variabel aktivitas fisik
dengan nilai terendah 314,61 dan nilai tertinggi
adalah 570.83. Nilai rata-rata/mean aktivitas fisik
sebesar 401,47 dengan standar deviasi 71,87.
Sedangkan untuk variabel kebugaran jasmani
diperoleh nilai terendah adalah 8 dan nilai tertinggi
adalah 17. Nilai rata-rata/mean kebugaran jasmani
sebesar 12,7 dengan standar deviasi 2,62.

Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. Uji ini menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov test dengan kriteria bahwa data
berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar
0,05. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil
0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Hasil
perhitungan uji normalitas data status gizi, aktivitas
fisik, dan kebugaran jasmani adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Pengujian Normalitas Data

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed)
Status Gizi 0,341
Aktivitas Fisik 0,346
Kebugaran Jasmani 0,735

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa
bersarnya nilai signifikansi data status gizi sebesar
0,341 > 0.05 maka data status gizi dinyatakan
berdistribusi normal. Nilai signifikansi data aktivitas
fisik sebesar 0,346 > 0.05, maka data aktivitas fisik
dinyatakan berdistribusi normal. Nilai signifikansi
kebugaran jasmani 0,735 > 0.05, maka data
kebugaran jasmani dinyatakan berdistribusi normal.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi
masing-masing data variabel lebih besar dari 0.05
dan dinyatakan data berdistribusi normal.
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Analisis Data
Setelah dilakukan perhitungan hasil korelasi status
gizi, aktivitas fisik, dan kebugaran jasmani dapat
diketahui sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Korelasi Product Moment dan

Kontribusi Variabel
Variabel r r2 r’x100
%

Hubungan

Status Gizi
(Xv)
dengan
Kebugaran
Jasmani
(Y)
Aktivitas
Fisik  (X2)
dengan
Kebugaran
Jasmani
(Y)
Status Gizi
(X1)
dengan
Aktivitas
Fisik (X2)
Tanda negatif (-) berarti mempunyai hubungan
keterbalikan.

14,6

% Rendah

0,383 0,146

Sangat

0,006 Rendah

0,083 0.6 %

57,3

% Kuat

0,757 | 0,573

Berdasarkan hasil analisis korelasi antar
variabel dapat diketahui :

e Korelasi antara status gizi dengan kebugaran
jasmani diperoleh koefesien korelasi sebesar -
0,383 yang berarti mempunyai tingkat
hubungan yang rendah dengan kontribusi
sebesar 14,6 %. Nilai negatif berarti mempunyai
hubungan berbalik arah, yaitu semakin tinggi
nilai status gizi maka semakin rendah nilai
tingkat kebugaran jasmani.

o Korelasi antara aktivitas fisik dengan kebugaran
jasmani diperoleh koefesien korelasi sebesar -
0,038 vyang berarti mempunyai tingkat
hubungan yang sangat rendah dengan kontribusi
sebesar 0,6 %. Nilai negatif berarti mempunyai
hubungan berbalik arah, yaitu semakin tinggi
nilai aktivitas fisik maka semakin rendah nilai
tingkat kebugaran jasmani.

o Korelasi antara status gizi dengan aktivitas fisik
diperoleh koefesien korelasi sebesar 0,757 yang
berarti mempunyai tingkat hubungan yang kuat
dengan kontribusi sebesar 57,3 %. Nilai positif
berarti mempunyai hubungan yang searah, yaitu
semakin tinggi nilai status gizi maka semakin
tinggi nilai aktivitas fisik.

Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda
antara status gizi dan aktivitas fisik secara bersama-
sama dengan kebugaran jasmani diperoleh :

20

Tabel 4. Hasil Korelasi Ganda dan Kontribusi
Variabel Ganda

Variabel R R? R? x
100%

status gizi (Xy)
dan aktivitas
fisik (X | 0,497 | 0247 | 247 %
dengan
kebugaran
jasmani (YY)

Jadi, antara status gizi dan aktivitas fisik
secara bersama-sama dengan kebugaran jasmani
diperoleh koefesien korelasi R sebesar 0,497, serta
kontribusi  X; dan X, terhadap Y sebesar 24,7 %,
sehingga dapat disimpulkan masih terdapat kontribusi
dari faktor lain sebesar 75,3 % terhadap tingkat
kebugaran jasmani.

Untuk  mengetahui  apakah  terdapat
hubungan koefesien korelasi status gizi dan aktivitas
fisik secara bersama-sama dengan tingkat kebugaran
jasmani signifikan atau tidak maka dilakukan uji
koefesien  korelasi ganda. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh Fpiwng Sebesar 7,87 dan Fiape
sebesar 3,40 dengan taraf signifikan 5 %, dengan
demikian Fpiwng > Fraper Maka disimpulkan bahwa Hyg
ditolak dan H, diterima. Data diatas menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi
dan aktivitas fisik secara bersama-sama dengan
tingkat kebugaran jasmani siswa kelas IV dan V Ml
Al Hikmah Gempolmanis.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang berbunyi ‘“Terdapat hubungan yang
signifikan antara status gizi dan aktivitas fisik secara
bersama-sama dengan tingkat kebugaran jasmani
siswa Sekolah Dasar kelas IV dan V MI Al Hikmah
Gempolmanis” diterima.

Pembahasan

Dalam pembahasan ini akan ditelaah data
hasil penelitian tentang hubungan antara status gizi
dan aktivitas fisik dengan tingkat kebugaran jasmani
siswa kelas IV dan VV MI Al Hikmah Gempolmanis.
Berdasarkan hasil penelitian telah diketahui bahwa
terdapat hubungan yang rendah antara status gizi
dengan kebugaran jasmani sebesar -0,383 dengan
kontribusi sebesar 14,6 %, dimana nilai negatif
menggambarkan hubungan yang saling keterbalikan.
Hal tersebut bisa terjadi karena penilaian status gizi
dalam penelitian ini mengukur dimensi tubuh dengan
indeks berat badan terhadap tinggi badan (BB/TB),
dimana dimensi tubuh semakin besar atau obesitas
dapat mempengaruhi gerak tubuh dalam melakukan
aktivitas jasmani menjadi kurang maksimal, terutama
saat berolahraga yang memerlukan kemampuan
melakukan gerakan-gerakan yang kompleks.
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Berdasarkan hasil perhitungan korelasi
antara aktivitas fisik dengan kebugaran jasmani
diperoleh hubungan yang sangat rendah sebesar -
0,083 dengan kontribusi sebesar 0,6 %, dimana nilai
negatif ~ menggambarkan adanya  hubungan
keterbalikan. Hal ini bisa terjadi karena tingkat
aktivitas fisik perlu didukung oleh faktor lain yang
mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani siswa,
seperti asupan nutrisi yang seimbang dengan aktivitas
yang dilakukan.

Pada penelitian ini diperoleh hubungan kuat
yang positif antara status gizi dengan aktivitas fisik
sebesar 0,757 dengan kontribusi sebesar 57,3 %,
sebagai bukti bahwa aktivitas fisik memerlukan
dukungan faktor asupan nutrisi, maka hasil korelasi
ini dapat menggambarkan antara status gizi dan
aktivitas fisik harus berjalan seimbang dan searah.
Dengan demikian semakin tinggi aktivitas yang
dilakukan, maka semakin besar asupan nutrisi yang
diperlukan untuk mendukung kelangsungan aktivitas
tersebut.

Hasil korelasi ganda antara status gizi dan
aktivitas fisik secara bersama-sama dengan tingkat
kebugaran jasmani siswa diperoleh nilai R sebesar
0,497 dengan tingkat hubungan positif dan kuat, serta
hubungan  tersebut adalah  signifikan = yang
mempunyai kontribusi sebesar 24,7 %. Dari korelasi
ganda tersebut dapat disimpulkan bahwa antara status
gizi dengan aktivitas fisik harus seimbang agar dapat
memperoleh tingkat kebugaran jasmani yang baik.
Karena dengan aktivitas yang tinggi stamina seorang
anak akan cepat mengalami kelelahan jika tidak
ditunjang dengan intake pangan dan gizi yang cukup
dan berkualitas (Khomsan, 15:2010). Sulistyoningsih
dkk., (56:2011) juga mengungkapkan bahwa semakin
berat aktivitas yang dilakukan, kebutuhan zat gizi
semakin tinggi. Terlebih untuk golongan anak usia
sekolah memerlukan tambahan porsi makanan seiring
bertambahnya berat badan dan aktivitasnya (Adriani
dkk., 264:2012).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan, dan
hasil penelitian tentang hubungan antara status gizi
dan aktivitas fisik dengan tingkat kebugaran jasmani
siswa Sekolah Dasar kelas IV dan V MI Al Hikmah
Gempolmanis, maka dapat disimpulkan bahwa status
gizi dan aktivitas fisik secara bersama-sama
mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkat
kebugaran jasmani siswa Sekolah Dasar kelas IV dan
V MI Al Hikmah Gempolmanis.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan,
maka peneliti memberi saran sebagai berikut :
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e Perlu adanya pemantauan yang rutin untuk
menjaga keseimbangan asupan gizi dan aktivitas
fisik pada siswa agar dapat meningkatkan
kebugaran jasmani siswa.

e Perlu juga diperhatikan faktor lain yang dapat
mempengaruhi  tingkat kebugaran jasmani
siswa, meskipun di dalamnya termasuk status
gizi dan aktivitas fisik telah terbukti mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap tingkat
kebugaran jasmani siswa.

e  Perlu adanya penelitian lebih lanjut dikemudian
hari untuk mendapatkan data yang lebih akurat
dengan cara menggabungkan lebih dari satu
metode pengukuran serta dengan rentang waktu
yang lebih panjang sehingga status gizi,
aktivitas fisik, dan kebugaran jasmani siswa
dapat lebih terpantau.
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